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Abstract

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi penulis yang dilaksanakan di SMA Negeri
Sekecamatan Koto Tangah Kota Padang, yang menunjukkan bahwa masih belum maksimalnya
pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran di SMA Negeri Sekecamatan Koto Tangah Kota Padang
dilihat dari aspek penyusunan misi sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan menciptakan iklim
sekolah yang kondusif. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan populasi dalam penelitian
ini adalah 167 guru dengan sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 guru yang di ambil dengan
menggunakan teknik probably sampling dengan metode purposive sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner dalam bentuk skala likeart yang sudah di uji coba untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Data hasil penelitian di dapatkan bahwa persepsi guru tentang
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri
Sekecamatan Koto Tangah Kota Padang dari aspek penyusunan misi sekolah, pengelolaan
pembelajaran, dan menciptakan iklim sekolah yang kondusif tergolong dalam kategori baik dengan
skor rata-rata 4,28.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal dasarnya yang dibutuhkan dalam membangun Negara. Tanpa adanya
pendidikan maka akan terasa sulit untuk mengembangakan negara, karena pendidikan yang ada
pada dasarnya berpusat pada kurikulum yang disusun. Kepala sekolah merupakan pendukung
utama dalam pembuatan kebijakan dalam ruang lingkup yang paling kecil, yaitu sekolah. Kebijakan
yang dibuat oleh kepala sekolah adalah kebijakan mendukung proses pembelajaran yang dapat
melahirkan lulusan-lulusan yang berkompetensi dan berkarakter sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan zaman. Peran kepala sekolah dalam upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
terkait dengan merdeka belajar adalah keterlibatan kepala sekolah secara aktif dalam proses
pengembangan kurikulum. Keterlibatan tersebut dimaksudkan agar kepala sekolah dapat
menggerakkan tenaga pendidik dan kependidikan dalam upaya menciptakan dan mengembangkan
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pemegang peranan penting dakam penerapan
kurikulum adalah guru sebagai tenaga pendidik yang berurusan langsung dengan para siswa untuk
melakukan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang tela ditetapkan. Menurut (Raihanah Daulay,
Khair, 2017) guru merupakan ujung tombak yang sangat menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapatkan perhatian sentral dan utama. Menurut (Wahyudi &
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Narimo, 2019) ada tiga model kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yaitu, merumuskan misi,
mengelola program pembelajaran, dan membangun iklim sekolah.

Namun, terdapat beberapa kesulitan dalam menerapkan kurikulum baru. Perubahan
sejatinya tidak dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat pendidikan secara keseluruhan.
Membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam memberikan pemahaman bagi pihak-
pihak yang bersangkutan. Dibutuhkan kesiapan dari sekolah maupun tenaga pendidik dalam
menerapkan kurikulum baru. Oleh karena itu, guru seharusnya mempunyai pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh mengenai kurikulum merdeka sehingga mampu menerapkan metode
pembelajaran kurikulum merdeka dengan baik.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMAN Kecamatan Koto Tangah
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah belum menunjukkan kepemimpinan
pembelajaran seutuhnya, massih kurangnya kepala sekolah dalam melakukan pembinaan terhadap
guru yang sudah diberikan pelatihan tentang implementasi kurikulum merdeka, ini dapat dilihat dari
masih adanya guru pada saat melaksanakan proses pebelajaran masih menggunakan metode
ceramah, masih kurangnya pemantauan terhadap guru oleh kepala sekolah pada saat guru
melaksanakan proses pembelajaran, hal ini terlihat dari masih adanya guru yang dating terlambat
masuk ke dalam kelas pada saat jam pembelajaran sudah dimulai, masih adanya guru yang kurang
memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi tetapi tidak dibina atau dibiarkan saja oleh
kepala sekolah, hal ini terlihat pada proses pembelajaran guru masih mencatatkan materi di papan
tulis kemudia siswa menyalin ke buku, masih kurangnya perhatian kepala sekolah dalam
menyedikan fasilitas yang dibutuhkan ketika ujian sehingga ujian tidak berjalan dengan efektif, hal
ini terlihat dari masih adanya anak yang tidak dapat mengikuti ujian karena terkendala jaringan.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi tentang
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah, pengembangan kemampuan professional guru sesuai
kurikulum merdeka, pembinaan dan pengembangan staff dalam implementasi kurikulum merdeka.

Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMAN
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan populasi 167 guru. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 63 guru di ambil dengan menggunakan teknik probably sampling dengan metode purposive
sampling. Intrumen penelitian adalah angket model skala likeart yang telah teruji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dengan signifikan 10% dengan N=20 adalah 0,444, sedangkan reliabilitas
yaitu rhitung=0,953. Jadi rhitung > rtabel untuk kepemimpinan pembelajaran (0,953>0,444) ini
menandakan angket penelitian ini reliabel dibantu dengan program SPSS 25.0. Teknik analisis
meggunakan rumus rata-rata (mean).

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Hasil pengolahan data mengenai persepsi guru tentang kepemimpian pembelajaran
kepala sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka, ditinjau dari 3 indikator yaitu :
Penyusunan misi sekolah, pengelolaan pembelajaran, dam menciptakan iklim sekolah yang
kondusif.Dapat digambarkan pada tabel 1
Tabel 1. Data Persepsi guru tentang kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam
implementasi kurikulum merdeka.

No. Indikator Sub Indikator Mea Kategori
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1 Penyusunan Misi 1. Menyusun misi sekolah 4,40 Baik
Sekolah 2. Menyusun tujuan sekolah 4,36 Baik
2 Pengelolaan 1. Menyesuaikan kurikulum 3,42 Baik
Pembelajaran
2. Mengatur dan 4,39 Baik
memperbaiki
pembelajaran
3. Pengembangan 4,36 Baik
pembelajaran
3 Menciptakan 1. Melindungi waktu belajar 4,39 Baik
Iklim Belajar yang dan mengajar
Kondusif
2. Menumbuhkan 4,38 Baik
pengembangan
professional
3. Menjaga penampilan 4,42 Baik
yang baik
4. Memberikan 4,37 Baik
penghargaan kepada
guru
5. Penguatan standar 4,32 Baik
akademik
4,28 Baik
6. Memberikan insentif
kepada siswa
Rata-Rata 4,28 Baik

Pada indikator peirtama yaitui peinyuisuinan misi seikolah deingan skor 4,38 beirada
pada kateigori baik, indikator ini teirdiri dari 6 iteim peirnyataan deingan skor rata-rata teirtinggi
yaitui 4,40 deingan kateigori baik yaitui keipala seikolah beirsama guirui/stakeiholdeir
meinyuisuin kuirikuiluim tingkat satuian peindidikan seisuiai tuintuitan kuirikuiluim meirdeika
dan skor rata-rata reindah adalah 4,22 deingan kateigori baik yaitui pada peirnyataan keipala
seikolah meingkomuinikasikan deingan orangtuia peiran kuirikuiluim meirdeika dalam
meiwuijuidkan tuijuian seikolah yang teilah diteitapkan.

Pada indikator keiduia, yaitui peingeilolaan peimbeilajaran deingan skor 4,22 beirada
pada Kkateigori baik, indikator ini teirdiri dari 12 iteim peirnyataan deingan skor rata-rata
teirtinggi yaitui 4,55 deingan kateigori baik yaitui keipala seikolah meingkoordinir peinyuisuinan
P5(Projeik Peinguiatan Profil Peilajar Pancasila) dan skor rata-rata teireindah yaitui 2,42 deingan
kateigori tidak baik yaitui keipala seikolah meingkoordinir peingeimbangan kuirikuiluim
beirdasarkan program peimbeilajaran oleih keilompok guirui mata peilajaran seicara kolaboratif
seisuiai tuintuitan kuirikuiluim meirdeika.

Pada indikator keitiga, yaitui meinciptakan iklim seikolah yang konduisif deingan skor
4,36 beirada pada kateigori baik, indikator ini teirdiri dari 25 iteim peirnyataan deingan skor rata-
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rata teirtinggi yaitui 4,55 deingan kateigori baik yaitui keipala seikolah meimbina/meingarahkan
guirui-guirui agar seilalui beirpeinampilan sopan dan beirpeirilakui santuin seihingga meimbeiri
contoh yang baik pada peiseirta didik seisuiai tuintuitan kuirikuiluim meirdeika dan skor rata-
rata teireindah yaitui 4,11 deingan kateigori baik deingan peiryataan keipala seikolah
meimbeirikan seirtifikat keipada guirui-guirui yang kineirjanya meiningkat dalam meingajar dan
beirkontribuisi pada peirkeimbangan peiseirta didik seisuiai tuintuitan kuirikuiluim meirdeika.

Dari hasil yang didapat seicara keiseiluiruihan yang meimpeiroleih hasil capaian
teirtinggi yaitui peinyuisuinan misi seikolah pada kateigori baik deingan skor 4,38 seidangkan
capaian teireindah yaitui peingeilolaan peimbeilajaran pada kateigori baik deingan skor 4,22.
Seicara uimuim peirseipsi guirui teintang keipeimimpinan peimbeilajaran keipala seikolah dalam
impleimeintasi kuirikuiluim meirdeika di SMAN Keicamatan Koto Tangah beirada pada kateigori
baik deingan capaian 4,28.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN Kecamatan Koto tangah mengenai
persepsi guru tentang kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam implementasi
kurikulum merdeka di SMAN Kecamatan Koto tangah dilihat dari berbagai indikator
penyusunan misi sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan menciptakan iklim sekolah yang
kondusif.

Pada indikator pertama yaitu penyusunan misi sekolah berada pada kategori baik akan
tetapi masih dibutuhkan upaya-upaya dalam peningkatan kearah sangat baik. Terutama pada
kegiatan kepala sekolah mengkomunikasikan dengan orangtua, peran kurikulum merdeka dalam
mewujudkan tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Wahyudi
dan Narimo, 2019) Misi sekolah merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan oleh warga
sekolah untuk mewujudkan visi sekolah atau biasa juga diartikan cara atau langkah untuk
mewujudkan visi yang ingin dicapai semua warga sekolah. Kegiatan ini dapat dilakukan secara
bertahap dengan melihat secara langsung proses pembelajaran di dalam kelas, serta melakukan
sosialiasi dengan wali murid terkait peran kurikulum merdeka. Kepala sekolah dapat juga
mendiskusikan secara langsung dengan guru-guru terkait kesulitan yang dialami guru (Hou et
al., 2019). Kepala sekolah sangat diharapkan untuk mempertahankan kepemimpinannya serta
dapat meningkatkan lagi dalam penyusunan misi sekolah kedepannya. Adapun tujuan
pengembangan misi sekolah yaitu untuk memberikan titik fokus yang membantu menyelaraskan
setiap pendidik dan tenaga kependidikan dengan sekolah, sehingga memastikan bahwa setiap
pendidik dan tenaga kependidikan menuju satu tujuan.

Pada indikator kedua yaitu pengelolaan pembelajaran berada pada kategori baik, tetapi
masih sangat dibutuhkan upaya-upaya dalam peningkatan kearah sangat baik, terutama pada
pengembagan kurikulum berdasarkan program pembelajaran oleh kelompok guru mata pelajaran
secara kolaboratif(sesuai tuntutan kurikulum merdeka). Hal ini sejalan dengan pendapat (Bafadal
et al. 2022) yaitu pengelolaan pembelajaran merupakan salah satu peran kepala sekolah dalam
memanajemen pembelajaran seperti mengembangkan alat-alat pengajaran, menyusun evaluasi
belajar, melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar, menyusun norma
kenaikan kelas, serta mengembangkan perpustakaan sebagai ilmu dan tempat belajar. Monitoring
kemajuan siswa merupakan praktek yang dapat membantu guru mengevaluasi efektivitas
pembelajaran dan mengambil keputusan instruksional yang tepat untuk menjamin prestasi bagi
setiap siswa (Usman, 2015). Guru merupakan alat untuk membantu mengidentifikasi siswa yang
berisiko dan menyesuaikan startegi pengajaran untuk membantu kebutuhan siswa (Wahyu &
dkk, 2019). Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan
kepemimpinannya dalam memantau kemajuan siswa.

Pada indikator ketiga yaitu menciptakan iklim sekolah yang kondusif berada pada
kategori baik tetapi masih sangat dibutuhkan upaya-upaya dalam peningkatan kearah sangat
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baik, terutama dalam memberikan sertifikat kepada guru-guru yang kinerjanya meningkat dalam
mengajar dan berkontribusi pada perkembangan peserta didik sesuai tuntutan kurikulum
merdeka. Hal ini sejalan dengan (Santoso et al., 2019) mengemukakan bahwa kepala sekolah akan
selalu terlibat dalam hal perencanaan dan pemantauan secara rutin terhadap kurikulum sekolah.
Kurikulum ini sangat berperan penting dalam melakukan kegiatan proses pembelajaran yang ada
di sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan secara keseluruhan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka di SMAN Kecamatan Koto
Tangah berada pada kategori tepat dengan skor rata-rata 4,28 dan masing-masing indikator yaitu
penyusunan misi sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan menciptakan iklim sekolah yang kondusif
sudah pada kategori baik. Untuk penyusunan misi sekolah oleh kepala sekolah, pengelolaan
pembelajaran oleh kepala sekolah dan menciptakan iklim sekolah yang kondusif oleh kepala sekolah
sangat perlu ditingkatkan lagi agar guru lebih maksimal lagi dalam menerapkan kurikulum merdeka.
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